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ABSTRAK 

Pendahuluan: Cocos nucifera L. Merupakan salah satu tanaman yang mempunyai daya 

antioksidan alami yang diketahui mampu menghambat radikal bebas. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur aktivitas antioksidan kentos kelapa yang didapatkan dari metode ekstraksi yang berbeda, 

yaitu ekstraksi maserasi, perkolasi dan sokhletasi. Metode: Identifikasi skrining fitokimia kentos kelapa 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, terpenoid, alkoloid dan saponin. Pengujian aktivitas antioksidan 

dilakukan dengan menggunakan metode DPPH sebagai radikal bebas dan vitamin C sebagai pembanding. 

Hasil: Hasil nilai IC50 menunjukkan aktivitas antioksidan kentos kelapa secara maserasi, perkolasi dan 
sokhletasi berturut-turut sebesar 39,803 ± 0,415 ppm, 69,714 ± 0,215 ppm dan 10,969 ± 0,027 ppm, 

sedangkan vitamin C sebagai pembanding didapatkan nilai IC50 4,064 ± 0,091 ppm. Kesimpulan: ada 

perbedaan aktivitas antioksidan kentos kelapa (Cocos nucifera L.) Metode maserasi, perkolasi dan 

sokhletasi. Aktivitas antioksidan paling kuat dihasilkan oleh ekstrak sokhletasi dengan nilai IC50 10,969 

ppm. 

Kata Kunci: Cocos nucifera L, Kentos Kelapa, Antioksidan, DPPH 

 

ABSTRACT 

Introduction: Cocos nucifera L. Is a plant that has natural antioxidant power which is known to 

be able to inhibit free radicals. Objective: This study aims to determine the antioxidant activity of coconut 

kentos obtained from different extraction methods, namely maceration, percolation and soxhletation 

extraction. Method: Phytochemical screening identification of coconut kentos contains flavonoids, 

tannins, terpenoids, alkoloids and saponins. Antioxidant activity testing was carried out using the DPPH 

method as free radicals and vitamin C as a comparison. Result: The results of the IC50 value showed the 
antioxidant activity of coconut kentos by maceration 39.803 ± 0.415 ppm, coconut kentos by percolation 

69.714 ± 0.215 ppm and coconut kentos by soxhletation 10.969 ± 0.027 and vitamin C as a comparison 

obtained an IC50 value of 4.064 ± 0.091 ppm. Conclusion: there are differences in the antioxidant activity 

of coconut kentos (Cocos nucifera L.) Maceration, percolation and soxhletation methods. The highest 

antioxidant activity was produced by soxhletasi extract with an IC50 value of 10,969 ppm 

Keywords: Cocos nucifera L, Coconut Kentos, Antioxidants, DPPH 
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PENDAHULUAN 

Penyakit degeneratif biasanya 

terjadi akibat dampak kerusakan sel, 

jaringan lemak, protein, sistem 

kekebalan, serta DNA yang ditimbulkan 

oleh banyak sekali faktor baik yang 

terjadi secara alami, akibat terkena 

radiasi, atau oleh zat-zat kimia yang 

bersifat karsinogenik. Salah satu teori 

tentang penyebab penyakit degeneratif 

ialah teori reaksi radikal bebas. 

Berdasarkan teori ini penyebab penyakit 

degeneratif ialah dampak timbulnya 

radikal hidroksil pada prosedur 

biokimia yang terjadi pada pada tubuh 

(1). 

Asal radikal bebas dari dalam 

contohnya ditimbulkan karena 

metabolisme internal, tertekan, depresi 

dan cemas, radang serta luka, kelelahan 

serta kerja berlebihan serta olah raga 

yang berlebihan. Penyebab radikal 

bebas asal luar misalnya seperti polusi, 

obat-obatan, sianar UV, sinar X, 

kemoterapi, rontgen, pestisida, hebsida, 

insektisida, food additive, virus, serta 

bakteri (2). 

Antioksidan dapat didefinisikan 

menjadi sebuah jenis senyawa dan yang 

akan bisa menahan dan juga serta dapat 

memperlambat, yang kemudian akan 

serta mampu mencegah proses oksidasi 

lipid pada arti spesifik, antioksidan 

ialah zat yg dapat mencegah 

terbentuknya reaksi radikal bebas 

(peroksida) pada oksidasi lipid. 

Antioksidan sintetik seperti BHA 

(butylated hidroxy aniline) serta BHT 

(butylated hidroxy toluen) sudah 

diketahui mempunyai efek samping 

yang besar diantaranya mengakibatkan 

kerusakan hati dalam penelitian pada 

hewan (3). 

Di sisi lain alam menyediakan 

sumber antioksidan yang efektif serta 

cukup aman seperti flavonoid, vitamin 

C, beta karoten serta vitamin E. Hal ini 

disebabkan tersebut mendorong 

semakin banyak penelitian ini nantinya 

akan bertujuan pada mengeksplorasi 

bahan alam menjadi asal antioksidan 

(4). 

Tanaman kelapa (Cocos mucifera 

L.) adalah salah satu tanaman di 

Indonesia yang sangat populer. 

Tanaman ini sangat memiliki banyak 

manfaatnya dan fungsinya bagi 

makhluk hidup tentunya bagi manusia 

hal ini karena pada tanaman kelapa 

hampir seluruh bagiannya juga dapat 

dimanfaatkan atau digunakan dan 

sangat berguna bagi manusia seperti: 

akar, batang, daun dan buah, hingga 

pelepah dan limbah pada jenis hasil 
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olahan kelapa pun dapat dimanfaat kan 

bagi manusia (5). 

Salah satu bagian dari tanaman 

kelapa yang kaya manfaatnya adalah 

kentos kelapa. Kentos kelapa adalah 

distal embrio pada biji yang membesar 

di dalam buah kelapa hingga 

emdosperma menghilang secara 

ekstensif. Namun di Indonesia jarang 

orang yang mengetahui tentang 

kandungan yang penting di dalam 

kentos kelapa, sehingga banyak orang 

yang membuang kentos kelapa ini. 

Penelitian karakterisasi biokimia seperti 

alkaloid, flavanoid yang menjadi 

sumber antioksidan bagi tubuh, dan 

nutrisi kentos kelapa seperti 

karbohidrat, protein, asam lemak, 

fenolik serta mineral (6). 

Ada beberapa teknik ekstraksi 

yang bisa digunakan untuk untuk 

mendapatkan senyawa aktif bahan alam 

yaitu ekstraksi maserasi, soklentasi, 

refluks, sonikasi, destilasi dan masih 

banyak lainya. Ketepatan ekstraksi 

sangat bergantung pada kondisi 

percobaan seperti waktu ekstraksi, 

sampel, dan jenis pelarut. Dengan 

menggunakan metode ekstraksi maka 

akan dapat menentukan berapa banyak 

dan sedikitnya zat yang dapat tersari 

hingga dapat dilakukan penilitian (7). 

Metode yang dipilih untuk 

perbandingan antioksidan tanaman 

kelapa (Cocos nucifera L.) Adalah 

metode DPPH. Salah satu metode yang 

paling sering di gunakan untuk menguji 

aktivitas antioksidan. Metode DPPH 

merupakan metode sedehana, cepat dan 

mudah, selain itu metode ini terbukti 

akurat. 

Berdasarkan uraian tersebut 

peniliti tertarik untuk meneliti 

perbandingan metode estraksi kentos 

kelapa (Cocos nucifera L.) Terhadap 

aktivitas antioksidan dengan metode 

DPPH. 

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas 

Farmasi IIK Bhakti Whiyata, dan 

pengujian aktivitas antioksidan 

dilakukan di Laboratorium Instrumen 

Fakultas Farmasi IIK Bhakti Wiyata 

pada bulan Oktober – Mei 2022. 

Alat 

Alat yang akan digunakan pada 

penitian ini adalah spektrofotometer 

UV-Vis (Shimadzu), neraca analitik 

(Mettler Toledo), blender, ayakan, 

kondensor, alat sekstraksi, alat-alat 
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gelas yaitu erlenmeyer, gelas ukur, 

tabung reaksi.  

Bahan  

Bahan yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu DPPH (1,1-difenil-

2-pikrilhidrazil), aquadest, vitamin C, 

klororoform, asam asetat anhidrat, 

H2SO4, serbuk Mg, asam klorida 

(HCL), metanol p.a, etanol 70%, FCL3, 

reagen mayer. 

Sampel  

Bahan yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu Kentos Kelapa 

(Cocos nucifera L) yang diperoleh dari 

Desa Kalirong Kabupaten Kediri. 

Tahapan/Jalannya Penelitian  

1. Preparasi Sampel 

Kentos kelapa yang sudah 

dikumpulkan dibersihkan menggunakan 

air mengalir agar bersih dari pengotor, 

kemudian ditiriskan, dipotong kecil-

kecil dan dikeringkan di bawah sinar 

matahari langsung hingga benar-benar 

kering. Selanjutnya sampel dihaluskan 

hingga menjadi serbuk dengan cara 

diblender.  

2. Ekstraksi 

Simplisia serbuk kentos kelapa 

ditimbang sebanyak 100 gram yang 

masing-masing digunakan untuk 

ekstraksi dengan metode yang berbeda 

yaitu maserasi, sokhletasi dan perkolasi 

dengan menggunakan pelarut etanol 

70%. Filtrat hasil ekstraksi diuapkan 

kemudian dipekatkan dengan 

menggunakan waterbath hingga 

diperoleh ekstrak kental. Ekstrak 

ditimbang dan dihitung persen 

rendemennya. 

3. Uji Aktivitas Antioksidan Dengan 

Metode DPPH 

Larutan induk disiapkan dengan 

menimbang ekstrak kentos kelapa 

sebanyak 50 mg kemudian dilarutkan 

dalam 100 ml methanol.  Selanjutnya 

dibuat serangkaian larutan uji yang 

memiliki konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 

25 ppm.  

Larutan DPPH dibuat dengan 

menimbang serbuk DPPH sebanyak 5 

mg, kemudian ditambahkan metanol 

sampai 250 ml. 

Larutan pembanding Vitamin C 

disiapkan dengan konsentrasi induk 100 

ppm, dan selanjutnya dibuat 

serangkaian larutan seri yang memiliki 

konsentrasi 2, 3, 4, 5 dan 6 ppm. 

Larutan uji sebanyak 0,2 ml, 

direaksikan dengan 3,8 ml larutan 

DPPH kemudian diinkubasi dalam 

ruang gelap selama 30 menit dan diukur 

absorbansinya dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang yang telah ditentukan. 
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Larutan blanko disiapkan dengan 

mencampurkan 0,2 ml metanol dan 3,8 

ml larutan DPPH. Aktivitas antioksidan 

ditentukan oleh besarnya hambatan 

serapan radikal DPPH dengan 

perhintungan persentase inhibisi 

serapan DPPH dengan menggunakan 

rumus % inhibisi: 

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 𝑥 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi Kentos Kelapa 

Pelarut yang digunakan dalam 

proses ekstraksi maserasi, perkolasi dan 

sokhletasi yaitu etanol 70%. Etanol 

digunakan sebagai pelarut pengekstraksi 

karena merupakan pelarut universal, 

memiliki sifat yang tidak toksik, dan 

mampu menghambat kerja enzim 

sehingga dapat terhindar dari proses 

hidrolisis dan oksidasi. Penggunaan 

pelarut etanol 70% lebih baik 

dibandingkan etanol murni karena 

mampu menarik senyawa aktif yang ada 

pada kentos kelapa yaitu zat yang 

bersifat polar lebih banyak dan 

memiliki penetrasi yang baik dalam 

menembus dinding sel sampel (8). 

Hasil pada ekstraksi kentos kelapa 

dengan berbagai jenis metode dapat 

disajikan dalam bagian Tabel 1. 

Tabel  1. Hasil Rendemen Ekstrasi Kentos Kelapa (Cocos nucifera L) 

Metode Berat Ekstrak (g) Rendemen % 

Maserasi 122,730 g 26,105% 

Perkolasi 117,257 g 20,67% 

Sokhletasi 145,072 g 48,42% 

 

Hasil nilai persentase rendemen 

menunjukkan bahwa metode sokhletasi 

menghasilkan rendemen lebih besar 

dibandingkan metode maserasi. Hal ini 

karena metode sokhletasi melalui proses 

pemanasan yang dapat meningkatkan 

kemampuan untuk mengekstraksi 

senyawa-senyawa yang tidak larut 

dalam suhu kamar, sehingga aktivitas 

penarikan senyawa lebih maksimal, 

sedangkan maserasi merupakan metode 

ekstraksi dengan pengadukan pada suhu 

kamar sehingga rendemen yang 

dihasilkan lebih sedikit karena tidak 

semua metabolit sekunder tertarik 

secara sempurna oleh pelarut. Pada 

bagian metode yang ada pada sokhletasi 

juga terdapat sirkulasi (pergantian) 

pelarut yang membuat cairan intrasel 

keluar secara maksimal.  

Skrining Fitokimia merupakan 

Ekstrak kental selanjutnya dilakukan 

skrining fitokimia. Skrining fitokimia 

merupakan tahap pendahuluan yang 
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bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang golongan senyawa yang 

terkandung dalam kentos kelapa. 

Metode skrining fitokimia yang 

dilakukan dengan melihat reaksi 

pengujian warna dengan menggunakan 

suatu pereaksi warna (9). Dengan hasil 

seperti yang ditampilkan pada tabel 2. 

Metabolit sekunder yang berperan 

sebagai senyawa antioksidan dalam 

kentos kelapa yaitu flavonoid dan tanin. 

Hal ini didukung penelitian sebelumnya 

bahwa flavonoid dan tanin diketahui 

memiliki aktivitas antioksidan (10).  

Aktivitas antioksidan pada 

senyawa flavonoid dan tanin 

dikarenakan senyawa tersebut termasuk 

senyawa fenol, yaitu senyawa dengan 

gugus –OH yang terikat pada karbon 

cincin aromatik. Senyawa fenol 

mempunyai kemampuan untuk 

menyumbangkan atom hidrogen 

sehingga radikal DPPH dapat tereduksi 

menjadi bentuk yang lebih stabil. 

Aktivitas peredaman senyawa fenol 

yang dapat dipengaruhi beberapa 

jumlah dan posisi sebuah atom hidrogen 

fenolik dalam molekulnya. Jika semakin 

banyak jumlah banyaknya gugus 

hidroksil yang dimiliki senyawa fenol 

maka semakin besar pula aktivitas yang 

dihasilkan pada jenis antioksidan yang 

akan berhasil dihasilkan (11).  

Tabel 2. Hasil Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder 

Uji Fitokimia 
Metode 

Maserasi Perkolasi Sokhletasi 

Alkaloid + + + 

Triterpenoid + + + 
Flavonoid + + + 

Saponin + + + 

Tanin + + + 

Aktivitas Antioksidan  

Tahapan berikutnya adalah 

sebuah pengujian aktivitas antioksidan, 

yang dilakukan dengan metode DPPH.  

DPPH tersebut merupakan suatu 

radikal bebasyang terus stabil pada 

dimana suatu suhu kamar dan akan 

sering digunakan untuk mengevaluasi 

aktivitas dan juga antioksidan beberapa 

senyawa atau ekstrak bahan alam. 

Metode ini sering digunakan untuk 

mendeteksi kemampuan anti radikal 

suatu senyawa karena hasil uji terbukti 

akurat, praktis, selain itu sederhana, 

cepat dan memerlukan sedikit sampel 

(12).  

Larutan pembanding dan larutan 

uji diukur dengan nilai absorbansi yang 

diperoleh dari pengukuran. 

Pembanding yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu vitamin C, karena 

vitamin C merupakan antioksidan 

alami yang sudah terbukti dan memiliki 

antioksidan untuk dijadikan dasar 

kontrol positif. Vitamin C berfungsi 

sebagai antioksidan sekunder dengan 

cara menangkap radikal bebas (13). 

Dan mencegah terjadinya reaksi 

berantai (14). Dapat kita lihat tabel 3 

pengujian aktivitas antioksidan metode 

DPPH dilakukan setelah diinkubasi 

selama 30 menit dilakukan di tempat 

gelap karena pada DPPH sangat peka 

terhadap cahaya (15). 

Proses inkubasi pada penelitian 

ini dilakukan kurang lebih selama 30 

menit. Hal ini bertujuan agar larutan 

pada  sampel yang berpotensi sebagai 

antioksidan dan larutan pembanding 

bereaksi meredam radikal DPPH 

sehingga akan terjadinya perubahan 

warna pada larutan selanjutnya diukur 

absorbansinya pada panjang 

gelombang 516 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dan dapat 

juga diperoleh hasil absorbansi sampel. 

Kemudian hasil dari pengukuran 

absorbansi tersebut akan diambil 

dengan berupa sampel yang setelah di 

inkubasi akan dapat dilihat pada tabel 

4, dan tabel 5 serta pada tabel 6 

berturut-turut untuk dapat menemukan 

jenis ekstrak maserasi, serta perkolasi 

dan juga pada jenis senyawa sokhletasi. 

Tabel 3.  Hasil Pengukuran Vitamin C 

Konsentrasi 

(ppm) 
Blanko 

Absorbansi Persen Inhibisi (%) 

I II III I II III 

2 

0,547 

0,462 0,461 0,462 15,539 15,722 15,539 
3 0,360 0,361 0,360 34,186 34,003 34,19 

4 0,255 0,255 0,254 53,382 53,382 53,56 

5 0,185 0,185 0,185 66,179 66,179 66,18 

6 0,110 0,111 0,110 79,89 79,707 79,71 

 

Tabel 4. Hasil pengukuran Ekstrak Maserasi 

Konsentrasi 

(ppm) 
Blanko 

Absorbansi Persen Inhibisi (%) 

I II III I II III 

5 

10 
15 

20 

25 

0,547 

0,368 

0,360 
0,348 

0,291 

0,272 

0,368 

0,360 
0,346 

0,292 

0,272 

0,368 

0,361 
0,348 

0,292 

0,272 

32,723 

34,186 
36,380 

46,800 

50,274 

32,723 

40,700 
36,745 

46,617 

50,274 

32,723 

40,700 
36,380 

46,617 

50,274 

 

 

 
 



Volume 7, No.3, Agustus 2023:173-184 

 

Publish By; Jurnal Dunia Farmasi  180 

 

Tabel 5 Hasil Pengukuran Ekstrak Perkolasi 

Konsentrasi 

(ppm) 
Blanko 

Absorbansi Persen Inhibisi (%) 

I II III I II III 

5 

0,547 

0,516 0,517 0,516 5,667 5,484 5,667 

10 0,495 0,494 0,495 9,506 9,685 9,506 

15 0,475 0,476 0,475 13,162 12,979 13,162 
20 0,460 0,460 0,461 15,904 15,904 15,722 

25 0,440 0,441 0,440 19,561 19,378 19,561 

 

Tabel 6 Hasil Pengukuran Ekstrak Sokhletasi 

Konsentrasi 

(ppm) 
Blanko 

Absorbansi Persen Inhibisi (%) 

I II III I II III 

5 

0,547 

0,495 0,496 0,495 9,506 9,323 9,506 

10 0,390 0,391 0,390 28,702 28,519 28,702 

15 0,265 0,266 0,265 51,553 51,371 51,553 

20 0,160 0,161 0,160 70,749 70,566 70,749 
25 0,090 0,091 0,090 83,546 83,363 83,546 

                                                 

Penetapan Nilai IC50 

Nilai IC50 dihitung berdasarkan 

persamaan regresi linier yang telah 

diperoleh dengan memplotkan 

konsentrasi dengan persen inhibisi pada 

larutan vitamin C, ekstrak maserasi, 

ekstrak perkolasi dan ekstrak sokhletasi, 

yang merupakan nilai x pada persamaan 

y = bx+a. Nilai y adalah nilai IC50 yang 

telah ditetapkan yaitu 50. Semakin kecil 

nilai IC50 maka aktivitas antioksidan 

akan semakin kuat. Berikut data IC50 

yang diperoleh pada penelitian ini 

ditampilkan pada tabel 7. 

Tabel 4. Tabel rata-rata Nilai IC50 

Larutan Uji Nilai IC50 (ppm) Klasifikasi 

Vitamin C 

Ekstrak Maserasi 

Ekstrak Perkolasi 

4,064 ± 0,091 

39,803 ± 0,415 

69,714 ± 0,215 

Sangat kuat 

Sangat kuat 

Kuat 

Ekstrak Sokhletasi 10,969±0,027 Sangat kuat 

Suatu senyawa akan dikatakan 

sebagai antioksidan yang sangat kuat 

jika pada   nilai IC50 < 50 ppm (lebih 

keceil) akan dikatakan kuat apabila 

pada nilai IC50 antara 50-100 ppm, 

sedang apabila pada nilai IC50 berkisar 

antara 100-250 Sppm, maka lemah 

apabila pada nilai IC50 berkisar antara 

250-500 ppm [17]. Pada penelitian ini 

kentos kelapa yang diekstraksi secara 

maserasi, perkolasi dan sokhletasi 

memiliki nilai IC50 yang lebih tinggi 

dari pada vitamin C sebagai 

pembanding. Sehingga pada aktivitas 
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antioksidan ekstrak maserasi, perkolasi 

dan sokhletasi kentos kelapa akan masih 

lebih rendah bila dibandingkan dengan 

vitamin C. Hal ini juga dikarenakan 

adanya vitamin C yang didalamnya 

memiliki 2 gugus hidroksil sekaligus 

sehingga akan dapat   mengakibatkan 

lebih mudah dalam pendonoran 

hidrogen dan vitamin C sebagai 

antioksidan dapat memberikan satu atau 

dua electron nya untuk menstabilkan 

radikal bebas (16).  

Pada penelitian ini ekstraksi 

sokhletasi memiliki aktivitas 

antioksidan lebih kuat dibandingkan 

dengan ekstraksi maserasi dan 

perkolasi. Prinsip ekstraksi sokhletasi 

yaitu penyarian dilakukan berulang-

ulang dengan jumlah pelarut yang 

relatif konstan, menyebabkan 

komponen dalam sampel akan terisolasi 

dengan baik. Ekstraksi sokhletasi masih 

sering digunakan karena proses 

ekstraksinya terjadi secara sempurna, 

sehingga hasil ekstraksi yang diperoleh 

juga lebih banyak serta dengan adanya 

pemanasan yang dapat membantu 

mempercepat proses ekstraksi (17). 

Proses ekstraksi sokhletasi lebih kuat, 

hal ini dikarenakan adanya pengaruh 

suhu ekstraksi pengaruh suhu ekstraksi, 

dimana dengan metode sokhletasi suhu 

ekstraksi dapat diatur agar tidak 

merusak komponen antioksidan yang 

dibutuhkan. Penambahan suhu ekstraksi 

komponen antioksidan yang dibutuhkan 

dapat terekstrak sempurna sehingga 

semakin banyak komponen yang 

terlarut maka semakin besar aktivitas 

antioksidannya. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, diketahui bahwa kentos 

kelapa memiliki kandungan karbohidrat, 

protein, asam lemak, senyawa fenolik 

dan mineral sehingga memiliki aktivitas 

antioksidan (18). 

Suhu pada proses sokhletasi 

mempengaruhi senyawa fenolik yang 

ditarik. Semakin tinggi suhu ekstraksi, 

maka kelarutan senyawa fenolik 

semakin meningkat. Pada penelitian 

sebelumnya disebutkan bahwa 

flavonoid akan meningkat secara 

bertahap dengan kenaikan suhu dalam 

kisaran 50°C-80°C, Oleh karena itu, 

pada ekstraksi dengan suhu dibawah 

80°C tepat untuk meminimalkan 

kemungkinan terjadinya degradasi dari 

senyawa flavonoid dan fenolik. Pada 

suhu 80°C adalah suhu yang optimum 

(19). Untuk menarik jenis senyawa 

flavonoid tersebut maka diperlukan 

yang ada pada kentos kelapa tersebut 

harus terus tetap dijaga agar tetap 

mendapatkan senyawa flavonoid yang 
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akan tetap lebih baik dan pada senyawa 

yang terdapat dalam kentos kelapa tidak 

akan mengalami terjadi suatu degradasi. 

Nilai IC50 selanjutnya dilakukan uji 

lanjutkan dengan one way Annova 

untuk membuktikan adanya perbedaan 

dari ekstraksi maserasi, perkolasi dan 

sokhletasi pada kentos kelapa, data 

sebelumnya harus terdistribusi normal 

dan homogen. Hasil uji normalitas 

dilihat dari nilai signifikan (20). Uji 

normalitas Shapiro-Wilk pada ekstraksi 

vitamin C, maserasi, perkolasi dan 

sokhletasi menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal sehingga 

dilanjutkan dengan uji homogenitas. 

Pada uji homogenitas mendapatkan nilai 

sig. 0,055 (p>0,05) yang artinya data 

homogen yang selanjutnya di uji dengan 

One Way Annova. Pada uji One Way 

Annova didapatkan beberapa data yang 

menunjukkan bahwa ada atau terdapat 

perbedaan yang bermakna terhadap 

aktivitas antioksidan ekstraksi maserasi, 

perkolasi dan sokhletasi dengan nilai 

sig.0,000 (p<0,05). 

 

KESIMPULAN 

Pada beberapa penetapan aktivitas 

didalam antioksidan ekstrak kentos 

yang ada pada kelapa (Cocos nucifer L). 

Maka dapat diperoleh kesimpulan yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

aktivitas antioksidan ekstrak kentos 

kelaoa (Cocos nucifera L.) dan secara 

maserasi, prokolasi, sokhletasi 

menggunakan metode DPPH. Aktivitas 

antioksidan paling kuat dihasilkan oleh 

ekstrak sokhletasi dengan nilai IC50 

10,969 ppm. 
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